adalah bangkai ikan dan semua hewan
yang asalnya hidup di air, begitu pula
bangkai belalang.

Begitu pula yang tidak termasuk bangkai
najis adalah bangkai hewan yang darahnya
tidak mengalir, seperti lalat, nyamuk, kutu,
dan kumbang. Contoh lainnya adalah ulat
yang muncul dari makanan (seperti ulat
pada buah-buahan), ulat tersebut tidak
menajiskan makanan.

4. Bagian yang terpisah dari tubuh
hewan ketika hidup

Dari Abu Wagqid Al-Laitsi, ia berkata
bahwa ketika Rasulullah shallallabu alaihi
wa sallam tiba di Madinah, orang-orang
ketika itu sangat menyukai punuk unta
dan bagian pantat kambing. Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu bersabda,
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“Yang terpotong dari hewan dan hewan
tersebut dalam keadaan hidup, maka
termasuk bangkai.” (HR. Ad-Darimi
dalam sunannya, 6:202. Husain Salim
Asad menyatakan bahwa sanad hadits
ini sahih sesuai syarat Bukhari).

Yang dikecualikan di sini adalah susu
hewan yang halal dimakan, susu tersebut
suci. Hukum susu sama dengan hukum

dagingnya.

Yang dikecualikan di sini pula adalah
bulu dan rambut dari hewan yang halal
dimakan dihukumi suci. Sebagaimana
disebutkan dalam ayat,
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“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-
rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikan bagi kamu rumah-rumah
(kemah-kemabh) dari kulit binatang ternak
yang kamu merasa ringan (membawa)nya
di waktu kamu berjalan dan waktu kamu
bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari
bulu domba, bulu unta dan bulu kambing,
alat-alat rumah tangga dan perbiasan (yang
kamu pakai) sampai waktu (tertentu).” (QS.
An-Nahl: 80)

Masih bersambung insya Allah tentang
macam-macam najis. Semoga Allah
mudahkan.

Referensi:

Al-Mu'tamad fii Al-Figh Asy-Syafi’i.
Cetakan kelima, Tahun 1436 H. Prof.
Dr. Muhammad Az-Zubhaily. Penerbit
Darul Qalam.
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ajis
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[Najis yang Bisa Suci]
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Fasal: Yang bisa menjadi suci dari najis ada 3, yaitu [1] khamar (arak) yang berubah
dengan sendirinya (menjadi cuka), [2] kulit bangkai jika disamak (duigha), dan [3]

najis yang berubah menjadi hewan.

Catatan Dalil
Pertama: Pengertian Najis

An-najasah (najis) adalah lawan dari thaharah (suci). Najis itu ada dua macam yaitu:

1. Najis hakikiyyah atau ‘ainiyyah, yaitu segala sesuatu yang kotor yang menghalangi
dari shalat seperti darah dan kencing. Najis jenis ini selamanya tidak bisa berubah
jadi suci.

2. Najis hukmiyyah atau ma’nawiyyah yaitu keadaan seseorang yang tidak suci yang

menghalangi dari shalat, termasuk pembatal wudhu, dan mewajibkan untuk
mandi. Najis hukmiyyah ini suci dengan wudhu atau mandi.

Benda yang najis ada yang bentuknya jamad (benda mati), ada yang bentuknya hewan,



dan ada yang cairan. Asalnya semua benda
jamad itu suci, di mana jamad itu bukan
hewan, bukan yang menjadi hewan, bukan
bagian dari hewan, dan bukan dihasilkan
dari hewan. Adapun hewan dan cairan
sebagiannya najis, dan asalnya suci.

Kedua: Benda-Benda Najis

1. Kencing dan kotoran manusia,
kencing hewan dan kotorannya

Kencing itu najis. Di antara dalilnya
adalah hadits Arab Badui yang kencing
di masjid lalu diperintahkan kencing
tersebut disiram dengan air.

Disebutkan dalam hadits Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu, ia mengatakan, “Ada
seorang Arab Badui kencing di salah
satu bagian masjid, lantas orang-orang
ingin memarahinya. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam melarang mereka yang
menghardik tadi. Ketika Arab Badui
telah kencing, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam memerintahkan untuk mengambil
satu wadah berisi air untuk disiram pada
kencing tersebut.” (HR. Bukhari, no. 221
dan Muslim, no. 284)

Kotoran manusia juga najis karena lebih
jijik dibanding kencing. Dalam madzhab
Syafi’i, berlaku pula untuk kencing dan
kotoran hewan dihukumi najis, baik
untuk hewan yang halal dimakan dan
yang haram dimakan.

Sedangkan pendapat lainnya menyatakan
kotoran hewan yang halal dimakan tidak
najis berdasarkan hadits berikut.

Nabi shallallahu alaihi wa sallam ditanya
mengenai hukum shalat di kandang

kambing,
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“Silakan shalat di kandang kambing, di sana

mendatangkan keberkahan (ketenangan).”

(HR. Abu Daud no. 184 dan Ahmad
4: 288. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits tersebut shahih)

2. Darah yang mengalir

Dalilnya di antaranya adalah

“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam
wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu
yang dibaramkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau
daging babi — karena sesungguhnya semua

itu rijsun (kotor).” (QS. Al-An’am: 145).

Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari menyatakan
bahwa yang dimaksud rijsun di sini adalah
najis dan kotor. (Jami’ Al-Bayan, 8:93)

Dari Asma’ radhiyallahu anha, ia berkata,
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“Seorang perempuan datang menemui
Nabi shallallahu alaihi wa sallam seraya
berkata, ‘Pakaian salah seorang dari
kami terkena darah haid, apa yang harus
ia lakukan?’ Beliau menjawab, ‘Keriklah
darah itu terlebih dahulu, kemudian

bilaslah dengan air, kemudian cucilah ia.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

Setelah itu engkau boleh memakainya
untuk shalat.” (HR. Bukhari, no. 330 dan
Mouslim, no. 291)

Imam Bukhari membawakan hadits di
atas dalam Bab “Mencuci Darah”. Imam
Nawawi juga membuat judul untuk
hadits di atas, Bab “Najisnya darah dan
cara mencucinya’. Walaupun penyebutan
hadits tersebut membicarakan tentang
darah haidh. Namun semua darah itu
sama, tidak dibedakan darah yang satu
dan darah lainnya, juga tidak dibedakan
dari mana darah itu keluar.

Adapun darah yang sedikit yang tidak

mengalir, tetap najis namun dimaafkan.

Hati dan limpa termasuk darah yang
dikecualikan najisnya. Dalilnya adalah
hadits dari ‘Abdullah bin ‘Umar
radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu
alaihi wa sallam bersabda,
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“Kami dibalalkan dua bangkai dan darab.

Adapun dua bangkai tersebut adalah
ikan dan belalang. Sedangkan dua darah
tersebut adalah hati dan limpa.” (HR. Ibnu

Majah, no. 3314. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa hadits ini sahih).

3. Bangkai

Yang dimaksud bangkai adalah yang

disembelih dengan jalan tidak syar’i,

yang disembelih untuk berhala, yang
disembelih untuk selain Allah, yang
disebut nama selain Allah. Hal ini

berdasarkan firman Allah,
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“Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai,

darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah.” (QS.
Al-Maidah: 3)

Sebab diharamkannya adalah karena
najisnya bangkai. Rambut dan bulu
bangkai juga dihukumi najis. Begitu pula
untuk susu yang ada di ambing kambing

yang bangkai dihukumi najis.

Yang dikecualikan dari bangkai yang najis
adalah bangkai manusia dan bagian-
bagiannya. Bangkai manusia itu suci.

Dalilnya berdasarkan ayat,
Al 1 3 Rl p3T g LS i

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di
daratan dan di lautan.” (QS. Al-Isra’: 70).
Yang dimaksudkan dengan dimuliakan
di sini adalah hukum akan sucinya tubuh
manusia, baik muslim maupun kafir, baik
saat hidup maupun saat mati.

Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam berkata
kepada Abu Hurairah radhiyallabu anbu,
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“Sesungguhnya orang mukmin tidaklah

najis.” (HR. Bukhari, no. 283 dan Muslim,
no. 372).

Yang dikecualikan dari bangkai yang najis



